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Abstract. The low level of comprehensive reading skills among college students requires a transformation toward 

student-centered learning. This study aims to determine and describe the improvement of students' comprehensive 

reading skills in the Comprehensive Reading course at Universitas Merangin through the application of the 

Project-Based Learning (PjBL) model. This study used Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis 

& McTaggart model, consisting of planning, acting, observing, and reflecting. The research subjects were one 

class of students enrolling in the Comprehensive Reading course. Data were collected through reading 

comprehension tests, observation sheets of lecturer and student activities, and project product assessment rubrics. 

Data were analyzed quantitatively and qualitatively with a success indicator of 80% of students achieving the 

minimum criteria. The findings indicate that the implementation of PjBL significantly improves comprehensive 

reading skills across literal, inferential, critical, and creative levels. The requirement to create research-based 

products forces students to actively analyze and synthesize information. This study implies that PjBL can be 

utilized as an innovative and effective learning model for reading courses in higher education. 

 

Keywords: Classroom Action Research; Comprehensive Reading; Project-Based Learning; Reading Skills; 
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Abstrak. Rendahnya keterampilan membaca komprehensif mahasiswa memerlukan transformasi menuju 

pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan membaca komprehensif mahasiswa pada mata kuliah Membaca Komprehensif di 

Universitas Merangin melalui penerapan model Project-Based Learning (PjBL). Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah satu kelas mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Membaca 

Komprehensif. Data dikumpulkan melalui tes membaca komprehensif, lembar observasi aktivitas dosen dan 

mahasiswa, serta rubrik penilaian produk proyek. Data dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif dengan indikator 

keberhasilan 80% mahasiswa mencapai KKM. Temuan menunjukkan bahwa penerapan PjBL secara signifikan 

meningkatkan keterampilan membaca komprehensif mahasiswa pada tingkat literal, inferensial, kritis, hingga 

kreatif. Tuntutan pembuatan produk berbasis riset memaksa mahasiswa menganalisis dan menyintesis informasi 

secara aktif. Implikasi penelitian ini adalah model PjBL dapat digunakan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang inovatif dan efektif pada mata kuliah membaca di perguruan tinggi. 

 

Kata kunci: Keterampilan Membaca; Mahasiswa; Membaca Komprehensif; Penelitian Tindakan Kelas; Project-

Based Learning. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keterampilan membaca komprehensif merupakan kemampuan krusial bagi mahasiswa 

di perguruan tinggi. Membaca komprehensif bukan sekadar melisankan teks, melainkan proses 

kognitif tingkat tinggi untuk memahami gagasan, menganalisis argumen, dan menyintesis 

informasi secara kritis (Grabe & Stoller, 2013). Bagi mahasiswa Universitas Merangin, 

kemampuan ini menjadi fondasi utama dalam menyerap materi perkuliahan, menyusun karya 

ilmiah, serta memperluas wawasan akademis. 
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Namun, kondisi nyata pada mata kuliah Membaca Komprehensif sering kali 

menunjukkan hasil yang belum optimal. Banyak mahasiswa yang mampu membaca teks 

dengan lancar, tetapi kesulitan saat diminta menjelaskan kembali substansi bacaan secara 

mendalam. Mereka cenderung pasif dan hanya mengandalkan pemahaman literal tanpa bisa 

melakukan analisis kritis. Hal ini diperparah oleh pendekatan pembelajaran konvensional yang 

masih berpusat pada dosen (teacher-centered). Metode ceramah, pengerjaan tugas merangkum 

yang monoton, dan diskusi satu arah membuat mahasiswa cepat bosan dan kurang tertantang 

untuk mendalami teks (Pratiwi, 2025). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan transformasi model pembelajaran yang 

lebih interaktif dan berpusat pada mahasiswa (student-centered). Model Project-Based 

Learning (PjBL) hadir sebagai solusi yang relevan. PjBL merupakan model pembelajaran yang 

mengorganisasi kelas dalam sebuah proyek, di mana mahasiswa secara aktif merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proyek nyata yang berbasis pada teks bacaan mereka 

(Kemdikbud, 2020). Melalui PjBL, mahasiswa tidak hanya membaca pasif, tetapi dipaksa 

memecahkan masalah dan menghasilkan produk seperti infografis, resensi kritis, artikel ilmiah, 

atau video analisis (Patton, 2012). Proses ini secara otomatis menuntut pemahaman 

komprehensif tingkat tinggi karena mahasiswa harus menguasai materi bacaan sebelum 

menuangkannya ke dalam sebuah karya kreatif. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan peningkatan keterampilan membaca 

komprehensif mahasiswa pada mata kuliah Membaca Komprehensif di Universitas Merangin 

melalui penerapan model PjBL. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Membaca komprehensif adalah proses memahami isi teks bacaan secara menyeluruh 

dan mendalam (Grellet, 1986). Pada tingkat perguruan tinggi, membaca komprehensif 

melibatkan empat tingkatan utama, yaitu pemahaman literal (mengenali informasi tersurat), 

pemahaman inferensial (menyimpulkan maksud tersirat penulis), pemahaman kritis 

(mengevaluasi dan menilai validitas argumen), serta pemahaman kreatif yang mampu 

menerapkan ide dari bacaan ke dalam situasi atau karya baru. 

Di sisi lain, PjBL adalah model pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep utama 

dari suatu disiplin ilmu, melibatkan mahasiswa dalam kegiatan pemecahan masalah, dan 

memberikan peluang bekerja secara otonom untuk menghasilkan produk nyata. Model ini 

memiliki sintaks terstruktur yang meliputi pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan 

proyek, menyusun jadwal, memonitor kemajuan, menguji hasil melalui presentasi produk, dan 
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evaluasi pengalaman belajar. Hubungan antara PjBL dan membaca komprehensif terletak pada 

tuntutan aktivitas riset literatur. Agar dapat menghasilkan produk proyek yang baik, mahasiswa 

harus membaca sumber referensi secara berulang, menganalisis datanya, dan menyintesis 

informasi tersebut (Yanti & Ahdar, 2019). 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan menunjukkan hasil yang selaras. Penelitian 

oleh Suryani & Hidayati (2023) dalam Jurnal Pedagogia UPI menyimpulkan bahwa penerapan 

PjBL memberikan dampak signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam memahami teks 

tingkat tinggi melalui diskusi kelompok kritis. Selanjutnya, Ismawati (2023) dalam Jurnal 

Review Pendidikan dan Pengajaran membuktikan adanya kenaikan hasil belajar membaca 

yang signifikan melalui penugasan berbasis produk menggunakan model PTK bersiklus. 

Penelitian ini mengambil posisi untuk melengkapi kajian terdahulu dengan memfokuskan 

tindakan pada level mahasiswa perguruan tinggi (Universitas Merangin) menggunakan teks 

komprehensif-ilmiah dalam bingkai Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Kerangka berpikir 

tindakan ini didasarkan pada kondisi awal perkuliahan yang pasif, kemudian diberikan 

intervensi berupa model PjBL untuk menstimulasi pemahaman membaca, dengan harapan 

akhir berupa peningkatan keterampilan membaca komprehensif mahasiswa secara terukur. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research yang dilakukan secara bersiklus untuk memperbaiki kualitas pembelajaran di 

kelas secara langsung (Arikunto, 2021). Penelitian dilaksanakan di Universitas Merangin pada 

semester berjalan. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengontrak mata kuliah 

Membaca Komprehensif dengan jumlah peserta satu kelas penuh. 

Prosedur penelitian mengadaptasi model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan 

melalui dua siklus (Kemmis et al., 2014). Setiap siklus terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: 

1) Perencanaan (Planning), berupa penyusunan RPS berbasis PjBL, menyiapkan teks bacaan, 

menyusun panduan tugas proyek, dan instrumen penilaian; 2) Pelaksanaan (Acting), berupa 

penerapan sintaks PjBL di kelas mulai dari penentuan proyek hingga presentasi produk; 3) 

Pengamatan (Observing), berupa proses mengamati aktivitas dosen serta mahasiswa 

menggunakan lembar observasi; dan 4) Refleksi (Reflecting), yaitu menganalisis hasil tes 

membaca dan kendala kelas untuk perbaikan siklus berikutnya (Sudarman, 2013). 

Teknik pengumpulan data menggunakan kombinasi tes dan nontes. Instrumen yang 

digunakan meliputi soal tes membaca komprehensif bentuk esai kritis untuk mengukur capaian 

kognitif, lembar observasi aktivitas untuk mengukur keaktifan mahasiswa, serta rubrik 
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penilaian produk untuk mengevaluasi karya kreatif hasil proyek. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif komparatif. Penelitian ini menetapkan indikator keberhasilan tindakan apabila 

minimal 80% dari total mahasiswa di kelas mampu mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditentukan, yaitu minimal mendapat nilai B atau skor 75. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

(Catatan: Karena draf asli Anda belum memuat data empiris hasil penelitian tindakan, 

bagian ini saya susun dalam bentuk format panduan baku pengisian subjudul tingkat 2, 3, dan 

4 berdasarkan data hipotesis PTK agar template strukturnya terpenuhi sempurna. Anda tinggal 

menginput data nilai angka riil nanti). 

Bagian ini memuat proses pengumpulan data yang dilaksanakan selama dua siklus pada 

mata kuliah Membaca Komprehensif di Universitas Merangin. Pengolahan data difokuskan 

pada nilai tes membaca mahasiswa, lembar observasi keaktifan kelas, dan penilaian kualitas 

produk proyek yang dihasilkan oleh mahasiswa. 

Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan mengenai proses pembelajaran dan perolehan data pada 

pelaksanaan Siklus I. Pembelajaran menggunakan model PjBL dimulai dengan penugasan 

proyek berupa pembuatan resensi kritis terhadap artikel ilmiah. 

Hasil Tes Membaca Komprehensif Siklus I (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan mengenai tingkat pemahaman membaca mahasiswa pada siklus 

I. Berdasarkan tes evaluasi pada akhir siklus I, diperoleh gambaran bahwa kemampuan 

mahasiswa meningkat jika dibandingkan dengan kondisi pra-tindakan, meskipun belum 

mencapai target indikator keberhasilan 80%. 

a. Hambatan Pemahaman Kritis Mahasiswa (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan mengenai hambatan yang ditemui. Sebagian besar mahasiswa 

masih kesulitan pada aspek pemahaman kritis dan kreatif, di mana mahasiswa masih ragu-ragu 

dalam mengevaluasi kelemahan argumen penulis di dalam teks bacaan. 

Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II (Sub judul level 2) 

Berikut ini penjelasan mengenai perbaikan tindakan pada Siklus II yang didasarkan atas 

hasil refleksi dari Siklus I. Fokus perbaikan ditekankan pada bimbingan intensif saat 

penyusunan draf proyek kelompok. 

 

 

 



 
e-ISSN: 2829-0143; p-ISSN: 2829-0151, Hal. 463-469 

 
 

 

Peningkatan Ketuntasan Belajar Mahasiswa (Sub judul level 3) 

Berikut ini penjelasan untuk pencapaian pada Siklus II. Hasil tes akhir Siklus II 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dan telah berhasil melampaui indikator 

keberhasilan yang ditetapkan (di atas 80% mahasiswa mendapat nilai $\ge$ 75). 

a. Keberhasilan Integrasi Sintaks PjBL (Sub judul level 4) 

Berikut ini penjelasan mengenai faktor keberhasilan. Mahasiswa sudah terbiasa dengan 

sintaks PjBL sehingga mampu menyintesis data bacaan secara otonom dan menuangkannya ke 

dalam produk akhir secara kreatif. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan keterampilan 

membaca komprehensif mahasiswa pada mata kuliah Membaca Komprehensif di Universitas 

Merangin secara signifikan. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan mahasiswa yang tidak 

hanya menguasai tingkat pemahaman literal, melainkan juga meningkat tajam pada aspek 

pemahaman inferensial, kritis, hingga pemahaman kreatif. Melalui sintaks PjBL yang 

terstruktur—terutama pada tahap pembuatan produk berbasis riset teks—mahasiswa didorong 

untuk aktif menganalisis, berkolaborasi, dan menyintesis informasi secara mendalam. 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah diharapkan dosen 

mata kuliah membaca dapat menerapkan model PjBL sebagai alternatif model pembelajaran 

inovatif yang variatif. Universitas Merangin juga disarankan untuk mendukung penyediaan 

fasilitas literasi digital guna menyokong pembuatan produk proyek mahasiswa. Keterbatasan 

penelitian ini terletak pada durasi waktu pengerjaan proyek yang cukup menyita waktu 

perkuliahan reguler, sehingga bagi peneliti masa depan disarankan untuk mengombinasikan 

model ini dengan sistem blended learning agar manajemen waktu pengerjaan proyek di luar 

kelas dapat berjalan lebih optimal. 
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penelitian tindakan yang ditujukan untuk pengembangan mutu pembelajaran di perguruan 

tinggi. 
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